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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Work Compensation and Job Stress 

on Employee Performance at PT Niki Harda Sentosa Tangerang partially or 

simultaneously. The method used is quantitative. The research sample 

amounted to 52 respondents. Data analysis using linear regression analysis, 

multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient 

of determination analysis, hypothesis testing, and simultaneous testing. The 

results of this study are: 1) work compensation has a significant effect on 

employee performance. Based on the simple linear regression equation, namely 

Y = 11.246 + 0.653 X1, the correlation coefficient value or the level of 

relationship between the independent variable and the dependent variable is 

obtained at 0.555, meaning that it has a moderate relationship. And based on 

the value of the coefficient of determination or the contribution of its 

simultaneous influence of 29.4% which is influenced by work compensation, 

and the remaining 70.6% is influenced by other factors. 2) work stress has a 

significant effect on employee performance. Based on the simple linear 

regression equation, namely Y = 32,838 + -0,020 X2, the correlation coefficient 

value or the level of relationship between the independent variable and the 

dependent variable is obtained at 0.957, meaning that it has a very strong 

relationship. As well as based on the value of the coefficient of determination 

or the contribution of its simultaneous influence of 91.4% which is influenced 

by work stress, and the remaining 8.6% is influenced by other factors. 3) Work 

compensation and work stress have a significant effect on employee 

performance. Based on the simple linear regression equation, namely Y = 

11,466 + 0,653 X1 + -0,012 X2, the correlation coefficient value or the level of 

relationship between the independent variable and the dependent variable is 

obtained at 0.599, meaning that it has a moderate relationship. And based on 

the value of the coefficient of determination or the contribution of its influence 

simultaneously of 91.2% which is influenced by work compensation and work 

stress and the remaining 8.8% is influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Niki Harda Sentosa Tangerang secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan 

kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 52 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi linier, 
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analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji 

simultan. Hasil penelitian ini yaitu : 1) kompensasi kerja berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 11,246 + 0,653 X1, nilai koefisien korelasi atau tingkat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,555 artinya memiliki hubungan yang 

sedang. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 29,4% 

yang dipengaruhi oleh kompensasi kerja, dan sisanya sebesar 70,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 2) stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 32,838 

+ -0,020 X2, nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,957 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 91,4% yang dipengaruhi oleh stres kerja, dan sisanya sebesar 8,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 3) kompensasi kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 11,466 + 0,653 X1 + -0,012 X2, nilai koefisien korelasi 

atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,599 artinya memiliki 

hubungan yang sedang. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan 

sebesar 91,2% yang dipengaruhi oleh kompensasi kerja dan stres kerja serta 8,8% sisanya dipengaruhi faktor lain 

 

Kata Kunci : Kompensasi Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena kompensasi dan stres kerja pada PT Niki Harda Sentosa Tangerang yaitu adanya 

kompensasi yang tidak sesuai: ketika perusahaan tidak memberikan kompensasi yang sesuai 

dengan beban kerja atau kinerja karyawan, hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dan stres 

pada karyawan. Stres kerja yang tinggi: stres kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

beban kerja yang berlebihan, deadline yang ketat, atau lingkungan kerja yang tidak mendukung. 

Contohnya, jika seorang karyawan harus bekerja lembur setiap hari untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang menumpuk. Dampak pada kinerja karyawan: stres kerja dan kompensasi yang tidak 

sesuai dapat memengaruhi kinerja karyawan. Contohnya, karyawan yang stres dan tidak puas 

dengan kompensasi mungkin menjadi kurang produktif, memiliki tingkat absensi yang tinggi, atau 

bahkan meninggalkan perusahaan. 

Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan baginya dalam melaksanakan 

strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran 

perorangan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi. 

Kinerja karyawan juga bisa diartikan sebagai kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai 

karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan tugas yang dibebankan 

kepadanya selama suatu periode waktu. Kinerja karyawan dapat mengalami penurunan, hal ini 

terjadi disebabkan karena kerap kali karyawan sering menunda pekerjaan sehingga terjadi 

penumpukan diakhir. Hal seperti ini sering kali berakibat pada keterlambatan dan tidak 

terselesaikan target pekerjaan yang telah di tentukan. Dibawah ini merupakan data hasil kinerja 

karyawan di PT Niki Harda Sentosa Tangerang yang dijabarkan dalam tabel sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat penilaian kinerja karyawan pada PT Niki Harda 

Sentosa Tangerang dari tahun 2022-2024 masih berada dibawah target realisasi yang sudah 

ditetapkan perusahaan, dimana rata-rata dari 5 komponen penilaian tahun 2022 yaitu sebesar 

84,8%, tahun 2023 yaitu sebesar 84,4%, dan tahun 2024 yaitu sebesar 89,2%. Walaupun pada 

tahun 2024 mengalami kenaikan dalam semua komponen penilaian, namun hal itu masih dirasa 

kurang, karena masih belum memenuhi target yaitu sebesar >90%. Hal itu bisa jadi disebabkan 

oleh kompensasi kerja dan manajemen stres kerja yang masih kurang tertangani dengan baik 

sehingga kinerja karyawan menjadi tidak maksimal 
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Berdasarkan pada data tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa berdasarkan pernyataan di indikator 

masalah kompensasi pada PT Niki Harda Sentosa Tangerang, masih didapatkan banyak 

kekurangan. Berdasarkan pernyataan di indikator upah dan gaji ada 7 orang yang menjawab tidak 

setuju, lalu pada pernyataan di indikator insentif ada 9 orang yang menjawab tidak setuju, pada 

pernyataan di indikator tunjangan ada 8 orang yang menjawab tidak setuju, yang terakhir pada 

pernyataan di indikator fasilitas perusahaan ada 10 orang yang menjawab tidak setuju. Hal ini 

tentunya bisa menjadi tanda bahwa adanya permasalahan kompensasi pada PT Niki Harda Sentosa 

Tangerang. Jumlah kompensasi atau tunjangan pada sebuah perusahaan tentunya akan 

berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan ditempat tersebut. Selain kompensasi, variabel 

yang sangat berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan pada sebuah perusahaan atau instansi 

adalah pengelolaan stres kerja 

 
Berdasarkan data tabel 1.3 diatas didapatkan bahwa hasil akhir jawaban responden lebih 

banyak menjawab yang tidak setuju dengan persentase 54,7% dan sisanya 45,3% menjawab setuju. 

Jawaban tidak setuju terbanyak didapatkan pada pernyataan di indikator tuntutan peran dengan 

total jawaban 13 orang yang tidak setuju, lalu pada pernyataan di indikator kepemimpinan 

organisasi terdapat 11 orang yang tidak setuju, pada pernyataan di indikator struktur organisasi 

ada 8 orang yang menjawab tidak setuju, pada pernyataan di indikator tuntutan antar pribadi ada 

5 orang yang menjawab tidak setuju, dan yang terakhir pada pernyataan di indikator tuntutan tugas 

ada 4 orang yang menjawab tidak setuju. 

 

Kajian Pustaka 

1. Kompensasi  

Menurut Gary Dessler dalam Hazmanan (2017:5) menyatakan bahwa kompensasi 

adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul 

dari diperkerjakannya karyawan itu. 
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2. Stes Kerja 

Stres kerja merujuk pada reaksi emosional, fisik, dan mental yang muncul ketika 

seseorang dihadapkan pada tekanan pekerjaan yang melampaui kapasitas atau kemampuan 

mereka untuk menghadapinya. Stres ini dapat menciptakan ketegangan yang mengganggu 

kualitas kerja dan kesejahteraan karyawan. Menurut Pandi Afandi (2018:173) Stres Kerja 

adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka, 

dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan yang tidak jelas yang terjadi 

dalam perusahaan. Stres Kerja sebagai suatu proses yang menyebabkan orang merasa sakit, 

tidak nyaman atau tegang karena pekerjaannya, tempat kerja atau situasi kerja tertentu 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Afandi (2018:84), “Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan 

bagiannya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang 

berhubungan dengan peran perorangan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang 

dinyatakan relevan bagi organisasi”. Selanjutnya menurut Hasibuan (2017:94) “Kinerja 

adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepada-nya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan peneliti ini adalah metodologi asosiasi, Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kompensasi (X1), stres kerja (X2), dan kinerja karyawan 

(Y). Penelitian asosiasi merupakan salah satu metodologi penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan hubungan variabel independent metriks terhadap variabel dependent 

yang kedua variabel tersebut bersifat metriks. Penelitian asosiasi merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variable yang lebih. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 8 butir pernyataan variabel kompensasi 

kerja (X1) semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel 

yaitu sebesar 0,273. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, dan 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan variabel stres kerja 

(X2) semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,273. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, dan 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 8 butir pernyataan variabel kinerja 

karyawan (Y) semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada nilai 

rtabel yaitu sebesar 0,273. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, 

dan kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil 4.11, menunjukkan bahwa variabel independen dinyatakan reliabel 

karena memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,600 yaitu kompensasi kerja (X1) 

sebesar 0,776, stres kerja (X2) 0,936 dan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,846. Hal 

ini menunjukan bahwa kompensasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 

menunjukan nilai yang reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai signifikansi Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,169 > 0,050. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistrubusi 

normal 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.15 diperoleh nilai tolerance 

variabel kompensasi kerja sebesar 0,678 dan stres kerja sebesar 0,678, dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0,10, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi 

kerja sebesar 1,474 serta variabel stres kerja sebesar 1,474 dimana nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Pada tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,833 dan sesuai pada 

pedoman uji Durbin-Watson nilai 1,833 ada diantara 1.550 – 2,460 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tidak ada autokorelasi 

 

d. Uji Heterosketastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.18, maka menjelaskan bahwa hasil dari kedua variabel diatas dengan 

menggunakan metode uji glejser diperoleh nilai signifikasi untuk variabel X1 (kompensasi 

kerja) dan X2 (stres kerja) > 0,01 sehingga dapat diartikan data dalam penelitian ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi  

 
a. Nilai konstanta sebesar 11,466 diartikan bahwa jika variabel kompensasi kerja (X1) dan 

stres kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11,466 

point 
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b. Nilai koefisien regresi kompensasi kerja (X1) sebesar 0,653 diartikan apabila konstanta 

tetap, dan tidak ada perubahan pada variabel stres kerja (X2), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel stres kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,653 point 

c. Nilai koefisien regresi stres kerja (X2) sebesar -0,012 diartikan apabila konstanta tetap, 

dan tidak ada perubahan pada variabel kompensasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel stres kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar  -0,012 point 

 

4. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,714 > 

2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (23,262 

> 2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (265,876 

> 3,190), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara kompensasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,567 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya variabel kompensasi kerja (X1) 

dan stres kerja (X2) memiliki tingkat hubungan sedang terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

6. Uji Koefisien Determinasi  
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Data tabel 4.30 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,912. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya kinerja karyawan sebesar 91,2% yang dipengaruhi oleh 

kompensasi kerja dan stres kerja serta 8,8% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dibahas pada penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

kompensasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Niki Harda Sentosa Tangerang, 

maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Variabel kompensasi kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 

Niki Harda Sentosa Tangerang. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai 

thitung > ttabel atau (4,714 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 

atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,555 artinya memiliki hubungan yang 

sedang. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara 

simultan sebesar 29,4% yang dipengaruhi oleh kompensasi kerja, dan sisanya sebesar 70,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

2. Variabel stres kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Niki 

Harda Sentosa Tangerang. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai thitung > 

ttabel atau (23,262 > 2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value<Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,957 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Serta 

berdasarkan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 

91,4% yang dipengaruhi oleh stres kerja, dan sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

3. Variabel kompensasi kerja (X1) dan stres kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT Niki Harda Sentosa Tangerang. Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.24 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (265,876 > 3,190), hal ini juga diperkuat dengan 

ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

kompensasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. 
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